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ABSTRACT 
 
The mangrove forest is one of the estuarine ecosystem that is the habitat of a wide variety of animal benthic 
organisms, one of which is a Gastropod. Macrozoobenthos communities including Gastropods can be used also 
as an indicator of the recovery of the function of mangrove vegetation, namely by learning community structure 
Gastropods contained in various stages of mangrove vegetation. The purpose of this study is to inventory the 
types of Gastropods and community structure in Mangrove ecosystems in the Coastal Waters of Payumb, 
Merauke. This research was conducted at the coast Payumb, Merauke district in November-December 2015. 
Year method used is the transect method squares line. Results of research on Payumb waters found Gastropods 
as 6 Family, 9 Genus and 10 Species and Litorina scraba a Gastropod species with the highest number of 
individuals. 
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PENDAHULUAN 
Ekosistem hutan mangrove adalah salah satu daerah yang produktifitasnya tinggi 
karena ada serasah dan terjadi dekomposisi serasah sehingga terdapat detritus. Hutan 
mangrove memberikan kontribusi besar terhadap detritus organik yang sangat penting sebagai 
sumber energi bagi biota yang hidup di perairan sekitarnya (Suwondo et al., 2005). 
Gastropoda pada hutan mangrove berperan penting dalam proses dekomposisi serasah 
dan mineralisasi materi organik terutama yang bersifat herbivor dan detrivor. Dengan kata 
lain. Gastropoda berkedudukan sebagai dekomposer awal yang bekerja dengan cara 
mencacah-cacah daun-daun menjadi bagian-bagian kecil kemudian akan dilanjutkan oleh 
organisme yang lebih kecil yaitu mikroorganisme (Arief, 2003). 
Komunitas makrozoobenthos termasuk Gastropoda dapat digunakan juga sebagai 
indikator pulihnya fungsi vegetasi mangrove, yaitu dengan mempelajari struktur komunitas 
Gastropoda yang terdapat dalam berbagai tingkatan vegetasi mangrove. Kondisi habitat 
vegetasi mangrove yang meliputi komposisi dan kerapatan jenisnya akan menentukan 
karakteristik fisika, kimia dan biologi perairan yang selanjutnya akan menentukan struktur 
komunitas organisme yang berasosiasi dengan mangrove termasuk komunitas Gastropoda 
(Arifin, 2002). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menginventarisasi jenis-jenis Gastropoda dan 
struktur komunitas pada ekosistem mangrove di Perairan Pantai Payumb-Merauke. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di pesisir Pantai Payumb, Kabupaten Merauke pada bulan 
November – Desember Tahun 2015. 
 
Gambar 1. Lokasi Penelitian  
Pengambilan sampel Gastropoda menggunakan metode transek garis. Pada setiap 
stasiun, transek garis ditarik mulai dari arah laut ke darat. Setiap transek terdiri dari tiga plot 
berukuran 10 x 10 m dengan jarak antara satu plot dengan plot berikutnya adalah 30 meter. 
Plot berukuran 1 x 1 m (Pringle, 1984) diletakkan didalam plot 10 x 10 m sebanyak lima buah 
sub plot, yaitu dua buah sub plot pada ujung/sudut masing-masing plot dan satu buah sub plot 
pada bagian tengah plot.  
Sampel Gastropoda yang berada di atas substrat dan yang menempel pada akar 
mangrove yang berada di dalam sub plot diambil seluruhnya.Sampel gastropoda diawetkan 
menggunakan alkohol 70% atau formalin 40% Berikutnya untuk proses identifikasi 
menggunakan beberapa panduan, yaitu Panduan identifikasi Abbot (1953); Abbott and 
Dances, (1982); Dance (1992); Dharma (1988); Dharma (1992) Jansen (2000); Roberts et al. 
(1982) serta Woodward (1993). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gastropoda yang ditemukan di pada perairan Pantai Payumb kabupaten Merauke 
terdiri dari 6 Family, 9 Genus dan 10 spesies (Tabel 1) dan komposisi jenis masing-masing 
Gastropoda dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3. 
 
Tabel 1. Gastropoda yang ditemukan pada perairan Pantai Payumb, Merauke 
No Famili Genus Spesies 
1 Littorinidae Littoraria Littorina scabra 
2 Melampidae Cassidula Cassidula angulifera 
3 Muricidae Thais Thais kieneri 
4 Nassariidae Nassarius Nassarius reeveanus 
5 Neritidae Clithon Clithon oualaniensis 
6 Neritidae Nerita Nerita costata 
7 Potamididae Cerithidea Cerithidea cingulata 
8 Potamididae Cerithidea Cerithidea obtusa 
9  Potamididae  Telescopium Telescopium telescopium 
10 Potamididae Terebralia Terebralia sulcata 
 
Pada Tabel di atas terlihat spesies yang paling banyak dijumpai selama periode 
penelitian berasal dari genus Potamididae sebanyak 4 spesies, diikuti oleh Famili Neritidae 
sebanyak 2 spesies dan masing-masing sebanyak 1 spesies diperoleh dari famili Littorinidae, 
Malampidae, Muricidae dan Nassariidae.   
Presentase kehadiran genus pada bulan November didominasi oleh spesies 
Littorinascabra dari Genus Littoraria, diikuti oleh spesies Thais kieneri dari Famili 
Muricidae. Spesies Cerithidea obtusa merupakan spesies yang paling sedikit di temukan dari 
genus Cerithidea yang disebabkan karena spesies tersebut bukan penghuni asli di hutan 
mangrove melainkan jenis fakultatif yaitu hanya sebagai pengunjung di hutan. 
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Tabel 2. Komposisi Jenis Gastropoda bulan November pada perairan Pantai Payumb,    
Merauke 
No Genus Spesies Jumlah 
1 Littoraria Littorina scabra 997 
2 Cassidula Cassidula angulifera 378 
3 Thais Thais kieneri 535 
4 Nassarius Nassarius reeveanus 107 
5 Clithon Clithon oualaniensis 160 
6 Nerita Nerita costata 74 
7 Cerithidea Cerithidea cingulata 166 
8 Cerithidea Cerithidea obtusa 27 
9 Telescopium Telescopium telescopium 121 
10 Terebralia Terebralia sulcata 378 
Jumlah 2943 
 
Tabel 3. Komposisi Jenis Gastropoda bulan Desember pada perairan Pantai Payumb,    
Merauke 
No Genus Spesies Jumlah 
1 Littoraria Littorina scabra 734 
2 Cassidula Cassidula angulifera 545 
3 Thais Thais kieneri 707 
4 Nassarius Nassarius reeveanus 310 
5 Clithon Clithon oualaniensis 220 
6 Nerita Nerita costata 75 
7 Cerithidea Cerithidea cingulata 271 
8 Cerithidea Cerithidea obtusa 85 
9 Telescopium Telescopium telescopium 193 
10 Terebralia Terebralia sulcata 533 
Jumlah 3673 
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Pada bulan Desember ditemukannya Genus Littoraria yang paling banyak di temukan 
sebanyak 734 spesies, sedangkan yang paling sedikit ditemukan jumlahnya adalah jenis 
Genus Narita (Gambar 3). 
Dari hasil pengamatan dilapangan jenis Littorina scraba merupakan spesies 
Gastropoda dengan jumlah individu terbanyak yang ditemukan. Hal ini disebabkan spesies ini 
merupakan jenis asli penghuni hutan mangrove dan memiliki toleransi yang tinggi terhadap 
perubahan kondisi lingkungan. Karenanya hanya hewan-hewan dan tumbuhan yang memiliki 
toleransi yang besar terhadap perubahan ekstrim dari faktor-faktor fisik yang dapat bertahan 
dan berkembang di hutan mangrove (Plaziat, 1984).  
 Genus Potamididae selama penelitian paling banyak ditemukan pada ekosistem 
mangrove hal ini sesuai dengan pernyataan Reksodihardjo et al., (1986) dalam Sujarno et al., 
(2013) menyatakan bahwa salah satu Gastropoda yang mendominasi areal mangrove adalah 
Famili Potamididae. 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil inventarisasi Gastropodapada ekosistem Mangrove pada Perairan 
Pantai Payumb Kabupaten Merauke ditemukan Gastropoda sebanyak 6 Family, 9 Genus dan 
10 species dan Littorina scraba merupakan spesies Gastropoda dengan jumlah individu 
terbanyak yang ditemukan. 
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